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PENUTUP

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan oleh penulis, maka penulis akan

memberikan kesimpulan dan saran sebagai berikut:

A. KESIMPULAN

I

o

s

Perusahaan bus malam Garuda expres adalah perusahaan yang bergerak
dibidang jasa transportasi darat yang melayani jasa angkutan jarak jauh
dengan tujuan Ponorogo — Bogor.

Perusahaan ini mempunya) biro perwakilan yang tersebar dikota — kota yang
ada didarcah Jawa Barat, JawaTengah, dan Jawa Timur.Biro perwakilan ini
didirikan untuk memper uas daerah pemasaran, memberikan informasi kepada
konsumen tentang jasa perusahaan, dan sebagai tempat penjualan tiket.
Perusahaan Bus malam Garuda Expres Bogor pada saat ini dihadapkan pada
permasalahan adanya biro perwakilan (agen) didaerah pemasaran yaitu
Daerah Jawa Timur, mengalami penurunan pendapatan bahkan ada juga yang
mengalami kerugian, dimana biro perwakilan (agen) yang mengalami
kerugian adalah biro perwakilan Maospati.

Berdasarkan analis lebih lanjut terhadap laporan rugi- laba, dapat diketahui
bahwa pendapatan diferensial agen Ponorogo sebesar Rp. 259.755.000, biaya

diterensial agen Ponorogo sebesar Rp. 79.687.500, dan laba diferensial
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surplus pencapamar <T:h besar daripada biaya diferens:al’  sebesar
Rp.158.184 10 Pendapazer diferensial agen Madiun sebesar Rp.
252.440.000, biava iferensaa. zzen Madiun sebesar Rp. 98.336.700, dan laba
ditcrensial surplus :pendspstan &ierersial lebih besar daripada biaya
diferensial) sebesar Rp.154 103 3 Pendatalan diferensial agen Maospati
sebesar  Rp.70.075.000. buva &fersosiz. agen Maospati  sebesar
Rp.77.439.200, dan rugi diferensial . penlanara iferensial lebih kecil
daripada biaya diferensial) sebesar Rp 7 364 >, D:idalam penelitian ini
peneliti ingin membantu menajer daiam menghader: permasaizhannya, dan
diharapkan dengan disajikannya data tentang naniak pendapatan diferensial,
biaya diferensial dan laba diferensial dan keuga agen ddaerak Jawa Timurini
dapat membantu manajer perusahaan dalam menvelesukan permasa anannya
Dalam penelitian ini peneliti mencoba menganaiisis lebdh lamrut terhacap 222n
Maospati yang mengalami kerugian, dengan menggunakan amalss Tiave
diferensial, dan dari analisis lebih lanjut tersebut dapai diketahu bahwe
terdapat pendapatan diferensial (pendapatan sewa) sebesar Rp @ 600 Q.
biaya diferensial sebesar Rp. 4.028.000, dan rug diferensial  sebesar
Rp.2.428.000, sehingga dapat disimpuikan bahwa biro perwakilan vang
mengalami kerugian tersebut tetap harus ditutup, karena rug diferensial dan
alternatif menghentika ebih besar dari pada rugi diferensial pada alternanf
melanjutkan, sehingga keputusannya tetap menghentikan kegiatan usaha vang

mengalami kerugian tersebut.



87

B. SARAN

.

b2

Sebaiknya manajer mengambp:. weputusan melanjutkan kegiatan usaha biro
perwakilan (agen) Ponorose c:in Madiun dapat diembil, karena biro
perwakilan (agen) Ponoroso czm MNladiun mendapatkan laba diferensial
surplus (pendapatan lebth beser Zzrpada biaya diferensial) , dan keputusan
menghentikan biro perwak:ian zsen Maospati diambil, oleh perusahaan
apabila manajemen merasa bahwz zz2m Maospati yang mengalami kerugian
tersebut ditutup, tetapt akan ik Sa:a i1 apabila manajemen mengadakan
analisi lebih lanjut terhadap ages Maosoz: vang mengalami kerugian dengan
membandingkan antara buava &hmsu. Zengan pendapatan dirferensialnva
untuk menganalisis kelayvakas seamp &a-- _tkannya kegiatan usaha dan agen
yang mengalami kerugian wesshmi.

Penelitian ini hanya terbstms smmllms >.:.: diferensial untuk pemilithan

s22atan usaha biro perwakilan.
«7in lanjut tentang kelayakan dan
agen yang mengalam: k g k- - “:ndakan yang dilakukan oleh
menajemen  perusahaam ’ |

:>:  permasalahan  tersetbut,

dimasayang akan dawang
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